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	Background: Skin disease is one of the seven largest types of directly infectious diseases in Indonesia. Skin diseases which are generally considered harmless and do not result in death are often ignored by society. 
Purpose: The aim of this research is to determine the relationship between knowledge and attitudes with the use of self-medication drugs in skin disease sufferers in Rugemuk village, Pantai Labu sub-district, Deli Serdang district in 2024.
Methods: The type of research is quantitative research with a cross-sectional research design approach with a population of 80 samples and using total population techniques. . Primary data collection was carried out directly through questionnaires and secondary data was obtained from Regemuk village. The results of univariate analysis show that the majority of people's knowledge level is good (61.3%), the majority of people's attitude variables are good (87.5%), and the majority of self-medication drugs are in the good category (77.5%)..
Disscusion and Conclusion: The results of the hypothesis test show that there is a relationship between the level of knowledge and the use of drug self-medication in Rugemuk Village, Pantai Labu District, Deli Regency with a value of p=0.007 (p<0.05). The results of the hypothesis test show that there is a relationship between attitudes and the use of drug self-medication in Rugemuk Village. Pantai Labu District, Deli Regency with a value of p=0.008 (p<0.05). This research recommends that the community health center provide education and counseling to the public regarding drug self-medication, so that the public can know what is permitted and not permitted in carrying out drug self-medication measures, so as to increase knowledge and attitudes about drugs for drug self-medication measures.
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Menurut World Health Organization (WHO), penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang memiliki prevelensi yang tinggi dibandingkan dengan penyakit lain, ditemukan sekitar 900 juta orang di seluruh dunia, dimana terdapat lima kondisi umum yang menyumbang lebih dari 80% dari semua kasus penyakit kulit (WHO, 2018). Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia, penyakit kulit merupakan salah satu dari tujuh jenis penyakit menular langsung terbesar. Data tersebut menunjukan peningkatan jumlah kasus baru penyakit kulit dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 dilaporkan 17.017 kasus baru, sementara pada tahun 2019 tercatat 17.439 kasus baru. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2020 dengan jumlah kasus baru sebanyak 11.173 (Kemenkes RI, 2020). Penyakit kulit yang umumnya dianggap tidak berbahaya dan tidak mengakibatkan kematian sering kali diabaikan oleh masyarakat.
Penyakit ini dapat menyerang siapa saja di segala usia dan di berbagai bagian tubuh. Salah satu metode untuk mencegah munculnya penyakit kulit adalah dengan menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukan bahwa prevelensi penyakit di Indonesia masih tinggi dan menjadi masalah yang signifikan, tingginya prevelensi ini di sebabkan oleh kurangnya kesadaraan dan ketidak pedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, yang memicu penyebaran penyakit kulit dengan cepat. Kesehatan  kulit yang terjaga memiliki peran penting karena kulit yang tidak sehat dapat menjadi pemicu berbagai jenis penyakit kulit. Oleh karena itu, merawat dan menjaga kesehatan kulit sejak dini merupakan hal yang kursial untuk mencegah kemungkinan timbulnya berbagai masalah kulit (Putri et al., 2018).
Swamedikasi sendiri merupakan bagian dari “self care” yang merupakan usaha untuk merawat kesehatan sendiri. Berdasarkan penelitian Amalia (2020), World Health Organization (WHO) tahun 2010 mencatat bahwa banyak masyarakat cenderung merasa mampu mengatasi penyakit sendiri dengan melakukan swamedikasi, yaitu mengobati diri sendiri untuk mengatasi gejala penyakit yang mereka alami. Swamedikasi ini merupakan tindakan seperti memperoleh obat tanpa resep, menggunakan kembali obat sesuai dengan resep lama, dan berbagi obat yang ada di rumah. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) tahun 2013, sekitar 35,2% rumah tangga secara umum menyimpan obat untuk keperluan swamedikasi.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 919/Menkes/PER/X/1993, swamedikasi diperbolehkan untuk mengatasi kondisi penyakit yang bersifat ringan, umum, dan tidak akut. Dalam melaksanakan swamedikasi, terdapat beberapa informasi penting yang perlu diketahui, termasuk kandungan zat aktif obat, indikasi penggunaan, dosis yang disarankan, efek samping yang mungkin timbul, dan kontraindikasi yang harus dihindari. Swamedikasi atau penggunaan obat-obatan tanpa resep atas inisiatif individu, memiliki tujuan untuk membantu dalam proses penyembuhan pada keluhan penyakit ringan, seperti penyakit kulit. Swamedikasi menjadi pilihan umum yang diambil masyarakat karena dianggap sebagai cara pengobatan yang praktis dan efektif dalam mengatasi masalah kesehatan yang bersifat ringan. 
Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang di lakukan secara mandiri atas inisiatif sendiri untuk membeli obat-obatan bebas yang tersedia di apotek, toko obat, dan warung kelontong. Saat ini, masyarakat lebih cenderung untuk melakukan pengobatan sendiri terutama untuk mengatasi penyakit yang dianggap ringan. Faktor biaya pengobatan yang tinggi membuat masyarakat memilih swamedikasi sebagai opsi pertama ketika mengalami sakit. Meskipun swamedikasi memberikan kebebasan dalam pengobatan, namun metode ini tidak sepenuhnya aman. Risiko yang mungkin timbul akibat swamedikasi yang kurang tepat malah menjadi masalah tersendiri seperti salah diagnosis, potensi efek samping obat yang tidak diinginkan, dan interaksi obat yang dapat berbahaya (Simanjutak dkk, 2021).
Pelaksanaan swamedikasi harus dilakukan dengan benar dan tepat agar dapat memberikan hasil yang maksimal dan dampak positif pada kesehatan individu (Aswad dkk., 2019). Untuk menerapkan swamedikasi dengan tepat, penting bagi individu memiliki pengetahuan yang memadai mengenai penggunaan obat yang sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan (Siregar et al., 2021). Ketidak tepatan dalam melakukan pemilihan pengobatan yang sesuai dan dosis yang benar merupakan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan swamedikasi, dan hal ini perlu diikuti oleh setiap individu yang melakukan swamedikasi (Siregar dkk., 2021).
Tingginya tingkat penyakit kulit dikarenakan kurangnya tingkat pengetahuan masyarakat perihal kesehatan kulit. Menurut Notoatmodjo dalam Naomi (2019), pengetahuan (knowledge) merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh mata dan telinga. Tercapainya pola hidup sehat yang baik dapat terwujud apabila seseorang mempunyai pengetahuan yang baik pula dalam bidang kesehatan oleh karena itu pengetahuan dalam kesehatan perlu diajarkan untuk mendukung pola hidup yang sehat. Dari hal tersebut dapat diindikasikan bahwa pengetahuan tentang kesehatan mempunyai peranan dalam menjaga pola hidup sehat seseorang, dikarenakan siswa akan paham mengenai pola hidup yang sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat pengetahuan kesehatan sangat dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan suatu cara penunjang program-program kesehatan yang dapat menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan dalam waktu yang pendek (Ribek, 2020). Dengan demikian, melalui pendidikan peradaban yang lebih tinggi dan maju dapat terlahir di tengah masyarakat. Seiring perkembangan zaman, teknologi menginstruksi berbagai aspek kehidupan termasuk bidang kesehatan.  Keterlibatan teknologi informasi di dunia kesehatan menghadirkan perubahan dalam kegiatan proses pembelajaran. Perguruan tinggi sebagai pusat pendidikan lanjutan perlu menyediakan proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
	Tingkat pengetahuan ini yang nantinya akan membentuk sikap seseorang terhadap sesuatu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi masih merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap seseorang akan mempengaruhi perilaku kesehatan, sikap positif seseorang akan menghasilkan perilaku kesehatan yang positif pula (Notoatmodjo, 2017). Sikap merupakan penggambaran dari kepribadian, begitu pula sikap yang dimiliki siswa. Sikap yang ada pada seseorang akan memberikan warna pada perilaku atau perbuatan orang yang bersangkutan. Untuk mengetahui sikap seseorang, maka dapat diketahui melalui bagaimana respon atau perilaku yang akan diambil oleh orang yang bersangkutan, terkait suatu masalah.
	Perilaku sosial individu akan dapat ditampilkan apabila berinteraksi dengan teman sebaya, dalam hal ini individu akan mengembangkan pola respon tertentu yang sifatnya cenderung konsisten dan stabil sehingga dapat ditampilkan dalam situasi sosial yang berbeda-beda. Perilaku sosial adalah perilaku yang relatif menetap yang diperlihatkan oleh individu dalam berinteraksi dengan orang lain. Perilaku sehat adalah pengetahuan, sikap, tindakan, proaktif untuk memelihara dan mencegah risiko terjadinya penyakit (Depkes RI, 2018:3). 
Desa Rugemuk merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Pantai Labu yang berada di Kabupaten Deli Serdang yang memiliki kepadatan penduduk sebesar 3.225 jiwa dengan 919 KK yang terdiri dari 4 Dusun. Tingginya kepadatan penduduk dari segi kesehatan merupakan salah satu indikator dalam melihat kondisi kesehatan yang akan muncul seperti ketidak seimbangan kesehatan lingkungan yang berkaitan dengan air minum, air bersih, pembuangan air limbah, penanganan sampah, dan penularan penyakit (Dinkes Kab Banjar, 2017). 
Pada saat melakukan kunjungan awal peneliti melihat adanya masyarakat Desa maupun anggota keluarga yang menderita penyakit kulit lebih dari 3-6 bulan atau > 1 tahun lamanya. tepatnya di Dusun III dan Dusun I Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu, masyarakat yang menderita penyakit kulit tidak hanya anak-anak tetapi ada juga anak remaja dan orang dewasa. Masyarakat Desa juga sering melakukan tindakan swamedikasi atau pengobatan secara mandiri untuk mengobati penyakit yang mereka alami karena umumnya dinilai tidak berbahaya dan juga tidak menyebabkan kematian sehingga penyakit kulit sering dianggap sepele. Penyakit kulit biasanya menunjukan gejala seperti gatal, ruam, perubahan warna kulit, bengkak dan nyeri pada bagian tertentu.
Kurangnya pengetahuan dan sikap masyarakat di Desa Rugemuk akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh maupun lingkungan tempat tinggal menjadi salah satu factor banyaknya masyarakat Desa yang menderita penyakit kulit terlebih dalam penggunaan swamedikasi obat yang masih belum tepat.
Penyakit kulit yang sering terjadi dari berbagai kelompok usia dan sebagian besar pengobatan pada penyakit kulit yaitu masyarakat cenderung melakukan swamedikasi atau pengobatan secara mandiri, dimana selain memerlukan waktu yang cukup lama agar efeknya dapat terlihat secara maksimal, swamedikasi juga dapat berbahaya apabila salah dalam penggunannya. Adapun langkah utama yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku hidup sehat dan menjaga kebersihan tubuh, serta menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal. Tindakan-tindakan ini merupakan langkah pencegahan yang bertujuan untuk meminimalkan risiko dan mencegah timbulnya penyakit kulit (Etinopa, Sutinah, Deni Septiadi, 2019).
Sebagain besar penduduk di Desa Rugemuk yang menderita penyakit kulit yang bersifat gatal-gatal umumnya mereka hanya berfikir penyakit tersebut hanya alergi biasa seperti, biang keringat, kurap dan sebagainnya. Namun, gejala gatal yang disebabkan oleh bakteri dan jamur tersebut tidak kunjung membaik dan tidak ada perubahan hingga berbulan-bulan, sehingga meninggalkan bekas menghitam, dan ada sebagaian yang seperti bersisik. Masyarakat di Desa tersebut juga cenderung melakukan pengobatan sendiri, yang dikenal dengan istilah swamedikasi untuk mengurangi gejala gatal yang berlebih pada penyakit kulit yang di derita. 
Swamedikasi di Desa Rugemuk banyak dilakukan oleh masyarakat dengan mempertimbangkan beberapa faktor, selain ingin menghemat waktu dan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pergi ke rumah sakit atau klinik, mereka juga malas antri karena melelahkan serta anggapan bahwa penyakit yang diderita masih tergolong ringan dan masih mudah diobati. Ketersedian obat-obatan yang mudah diperoleh di toko obat atau apotek terdekat yang berada tidak jauh dari tempat tinggal mereka menjadi faktor utama. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan obat tanpa resep dan tidak harus menempuh jarak yang jauh untuk melakukan berobat jalan secara berulang. Akan tetapi ada beberapa kendala masyarakat dalam melakukan swamedikasi di Desa Rugemuk, Swamedikasi yang dilakukan masyarakat tidak tepat dan dapat menyebabkan resiko berbahaya yaitu terjadinya kesalahan dalam penggunaan obat yang tidak tepat. Kesalahan swamedikasi disebabkan oleh salah mengenali gejala yang muncul, salah memilih obat, salah cara penggunaan, salah dosis, dan keterlambatan dalam mencari nasihat/saran tenaga kesehatan bila keluhan berlanjut risiko melakukan swamedikasi misal efek samping yang jarang muncul namun parah, interaksi obat yang berbahaya, dosis tidak tepat, dan pilihan terapi yang salah. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka peneliti mengangkat judul “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Penggunaan Swamedikasi Obat Pada Penderita Penyakit Kulit Di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024”
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-sectional, melalui metode survei (kuesioner dan wawancara). Penelitian ini dilakukan di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu. Populasi yang digunakan adalah seluruh masyarakat Desa Rugemuk yang terkena atau menderita penyakit kulit lebih dari 3-6 bulan atau < 1 tahun lamanya berjumlah 80 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total populasi yang dimana semua populasi diambil untuk dijadikan sampel sebanyak 80 responden.Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah pengetahuan dan sikap. Variabel terikatnya adalah penggunaan swamedikasi obat.

[bookmark: _heading=h.2zbgiuw]Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: jenis kelamin, umur, status perkawinan, lama menderita, pendidikan, dan pekerjaan.

Tabel 1 Karakteristik Responden

	No
	Karakteristik Responden
	Jumlah

	
	
	f
	%

	1.
	Jenis Kelamin :
	Laki - Laki
	
36
	
45

	
		Perempuan
	44
	55

	
	Jumlah
	80
	100%

	2.
	Umur
	20-30 Tahun
	31-40 Tahun
	41-50 Tahun
	> 51 Tahun
	
20
22
16
22
	
25
27.5
20
27.5

	
	Jumlah
	80
	100%

	3.
	Status Pernikahan 
	Menikah
	Belum Menikah
	
69
11
	
26.25
73.75

	
	Jumlah
	80
	100%

	4.
	Lama Menderita
	< 1 Tahun
	> 1 Tahun
	
33
47
	
41.25
58.75

	
	Jumlah
	80
	100%

	5.
	Pendidikan
	Tidak Sekolah
	SD
	SMP
	SMA
	S1
	
10
17
13
25
15
	
12.5
21.25
16.25
31.25
18.75

	
	Jumlah
	80
	100%

	6.
	Pekerjaan
	Tidak Bekerja
	Nelayan
	Petani
	Wiraswasta
	Guru
	IRT
	
11
32
14
10
4
9
	
13.75
40
17.5
12.5
5
11.25

	
	Jumlah
	80
	100%



Pada tabel 1 diatas diketahui bahwa, pada karakteristik responden, berdasarkan jenis kelamin mayoritas ialah perempuan sebanyak 44 responden (55%), pada karakteristik responden menurut umur mayoritas ialah berumur 31-40 tahun sebanyak 22 responden (27.5%), karakteristik responden menurut status perkawinan mayoritas ialah sudah menikah sebanyak 69 responden (73.75%). Pada karakteristik responden menurut lama menderita mayoritas ialah lebih dari 1 tahun sebanyak 47 responden (58.75%). Pada karakteristik responden menurut pendidikan mayoritas ialah tamatan SMA sebanyak 25 responden (31.25%). Selanjutnya karakteristik responden menurut pekerjaan mayoritas ialah nelayan sebanyak 32 responden (40%).

Analisis Univariat
Analisis univariat menyajikan distribusi frekuensi variabel tingkat pengetahuan, sikap, penggunaan swemedikasi obat.




Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Pada Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu 
	[bookmark: _heading=h.4h042r0]No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	f
	%

	1 
	Baik
	49
	61.3

	2
	Tidak Baik
	31
	38.7

	
	Jumlah
	80
	100%



Berdasarkan tabel. 2 pada variabel tingkat pengetahuan mayoritas tingkat pengetahuan baik sebanyak 49 responden (61.3%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Pada Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu
	No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	f
	%

	1 
	Baik
	70
	87.5

	2
	Kurang Baik
	10
	12.5

	
	Jumlah
	80
	100%



[bookmark: _heading=h.1baon6m]Berdasarkan tabel 3 pada variabel sikap mayoritas ialah sikap baik sebanyak 70 responden (87.5%).





Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Swamedikasi Obat Pada Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu 
	No
	Kategori
	Jumlah

	
	
	f
	%

	1 
	Baik
	62
	77.5

	2
	Kurang Baik
	18
	22.5

	
	Jumlah
	80
	100,0



Berdasarkan tabel 4 pada variabel dependen yaitu penggunaan swamedikasi mayoritas ialah baik sebanyak 62 responden (77.5%).
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Analisis Bivariat
Analisis bivariat menyajikan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan swamedikasi obat pada penderita penyakit kulit  
Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Penggunaan Swemedikasi Obat
Hubungan tingkat pengetahuan terhadap penggunaan swemedikasi obat disajikan pada tabel 5.





Tabel  5 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Terhadap Penggunaan Swamedikasi Obat di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu 

	Variabel
	Swamedikasi Obat
	Total
	P Value

	
	Baik
	Kurang Baik
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Tingkat Pengetahuan
	Baik
	36
	45%
	13
	16.2%
	49
	61.25
	
0.007

	
	Kurang Baik
	26
	32.5%
	5
	6.3%
	31
	38.75
	

	
	Total
	62
	77.5%
	18
	22.5%
	80
	100%
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Berdasarkan table 5 menunjukkan bahwa dari 49 orang (61.25%) mengatakan pengetahuan penderita terahadap penyakit kulit baik mayoritas penggunaan swamedikasi obat baik sebanyak 36 orang (45%) sedangkan pengetahuan penderita penyakit kulit kurang baik mayoritas penggunaan swamedikasi baik sebanyak 26 orang (32.5%). Berdasarkan hasil crosstab diatas menunjukkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square sebesar 0.007 yang dapat disimpulkan bahwa tingkat pengtahuan memiliki hubungan dengan penggunaan swamedikasi obat di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

Hubungan Sikap Terhadap Penggunaan Swamedikasi Obat 
Hubungan Sikap Terhadap Penggunaan Swamedikasi Obat   disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6 Tabulasi Silang Sikap Terhadap Penggunaan Swamedikasi Obat di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu 
	Variabel
	Swamedikasi Obat
	Total
	P Value

	
	Baik
	Kurang Baik
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Sikap
	Baik
	54
	67.5%
	16
	20%
	70
	87.5%
	
0.008

	
	Kurang Baik
	8
	10%
	2
	2.5%
	10
	12.5%
	

	
	Total
	62
	77.5%
	18
	22.5%
	80
	100%
	




[bookmark: _heading=h.pkwqa1][bookmark: _Hlk171927675]	Berdasarkan table 6 menunjukkan bahwa dari 70 orang (87.5%) mengatakan sikap penderita terahadap penyakit kulit baik mayoritas penggunaan swamedikasi obat baik sebanyak 54 orang (67.5%) sedangkan sikap penderita penyakit kulit kurang baik mayoritas penggunaan swamedikasi baik sebanyak 8 orang (10%). Berdasarkan hasil crosstab diatas menunjukkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square sebesar 0.008 yang dapat disimpulkan bahwa sikap memiliki hubungan dengan penggunaan swamedikasi obat di Desa Rugemuk Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli.

KESIMPULAN DAN SARAN
Seluruh variabel yang diteliti berhubungan dengan penggunaan swamedikasi obat pada penderita penyakit kulit di Desa Rugemuk, Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
Berdasarkan hasil tersebut maka perlu dilakukan berbagai upaya kesehatan melalui peran masyarakat maupun perangkat desa dan polindes dalam meningkatkan kualitas pengetahuan dan sikap masyarakat Desa dalam melakukan tindakan swamedikasi obat pada penderita penyakit kulit.
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Background


: 


Skin disease is one of the seven largest types of 


directly infectious diseases in Indonesia. Skin diseases which are 


generally considered harmless and do not result in death are 


often ignored by society


.


 


 


Purpose


: 


The aim of this research is to determine the 


relationship between knowledge and attitudes with the use


 


of 


self


-


medication drugs in skin disease sufferers in Rugemuk 


village, Pantai Labu sub


-


district, Deli Serdang district in 2024.


 


Methods: 


The type of research is quantitative research with a 


cross


-


sectional research design approach with a population of 


80 samples a


nd using total population techniques. . Primary 


data collection was carried out directly through questionnaires 


and secondary data was obtained from Regemuk village. The 


results of univariate analysis show that the majority of people's 


knowledge level is g


ood (61.3%), the majority of people's 


attitude variables are good (87.5%), and the majority of self


-


medication drugs are in the good category (77.5%).


.


 


Disscusi


on and Conclusion


: 


The results of the hypothesis test 


show that there is a relationship between the level of knowledge 


and t


he use of drug self


-


medication in Rugemuk Village, Pantai 


Labu District, Deli Regency with a value of p=0.007 (p<0.05). 


The results of the hypothesis test show that there is a 


relationship between attitudes and the use of drug self


-


medication in Rugemuk Vi


llage. Pantai Labu District, Deli 


Regency with a value of p=0.008 (p<0.05). This research 


recommends that the community health


 


center provide 


education and counseling to the public regarding drug self


-


medication, so that the public can know what is permitt


ed and 


not permitted in carrying out drug self


-


medication measures, so 


as to increase knowledge and attitudes about drugs for drug 


self


-


medication measures.
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